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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian di Rumah Sakit Umum Haji Medan terkait 

pencatatan rekam medis, dapat disimpulkan beberapa hal berikut:  

1. Pencantuman Identitas oleh PPA (Profesional Pemberi Asuhan) telah 

dilakukan, namun belum sepenuhnya konsisten dan lengkap. Beberapa 

petugas mengisi identitas secara otomatis melalui SIMRS, sementara pada 

pengisian manual masih terdapat ketidakteraturan. Kendala utama adalah 

kurangnya SOP yang merata dan konsisten untuk seluruh profesi, serta beban 

kerja yang tinggi.  

2. Pencatatan Tanggal dan Waktu  telah dipahami penting oleh seluruh 

informan. Namun dalam praktiknya, masih ditemukan kekurangan pengisian. 

Sistem elektronik (SIMRS) membantu pencatatan otomatis, namun pada 

sistem manual kesalahan masih mungkin terjadi, dan belum semua kesalahan 

ditindaklanjuti sesuai prosedur.  

3. Kebijakan dan Prosedur Koreksi, prosedur koreksi baik pada rekam medis 

manual maupun elektronik telah diketahui dan diterapkan berdasarkan teori 

umum, seperti mencoret satu garis dan memberikan paraf. Namun, belum 

terdapat SOP tertulis dan formal pada koreksi berkas rekam medis elektronik 

4. Pemantauan dan Evaluasi (Monev), kegiatan monitoring dan evaluasi 

terhadap pengisian identitas rekam medis belum berjalan optimal. Beberapa 

unit telah melakukannya secara berkala, namun belum ada sistem evaluasi 
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yang terstandar secara rumah sakit. Tanggung jawab audit juga belum jelas 

dan cenderung dilakukan oleh bagian administratif, bukan unit mutu atau 

klinis. 

5.2 SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan Kesimpulan diatas, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut:  

1) Rumah sakit perlu menyusun dan mensosialisasikan SOP resmi terkait: 

Koreksi kesalahan rekam medis elektronik.  

2) Dilakukan pelatihan berkala kepada seluruh tenaga kesehatan terkait tata cara 

pengisian rekam medis yang baik dan benar, termasuk prosedur koreksi dan 

pentingnya kelengkapan data.  

3) Perlu dilakukan monitoring dan evaluasi isi rekam medis untuk menjamin 

kualitas dokumentasi medis dan memastikan bahwa pengelolaan rekam medis 

berjalan sesuai standar dan mencapai tujuan yang ditetapkan. Monev 

membantu mengidentifikasi masalah, mengevaluasi kinerja, dan 

meningkatkan mutu pelayanan rekam medis.  

 

  

 

 

 

 

 


